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Abstract : The Coorelation Of Mother's Education With K4 Frequency 
Pregnancy Visitations  At Public Health Center Padang Selasa Palembang. 
Antenatal care is preventive act health obstetric service to optimize maternal and 
neonatal through routine observation during pregnancy. The education is human skill 
improvement to get better change. The purpose of this study is to find out the 
correlation between mothers' education and pregnancy control frequencies at Padang 
Selasa public health center Palembang in 2020. The cross sectional through 
restrofective method was used in this study. The population of this study was 
pregnant mothers around Padang Selasa public health center Palembang. The total 
number of population was 896 mothers. The study was done within november 2020. 
The checklist was used to select the sample. The total number of the sample was 
896 respondents. The result of the study showed that there were 745 (83.1%) 
respondents did standard control and 151 (16.9%) respondents did not do standard 
control. Moreover, there were 533 (59.5%) respondents who have high education 
grade and there were 363 (40.5%) respondents who have low education grade. It 
was found that there as a significant correlation between education and pregnancy 
control frequencies (OR = 1.468; p-value 0.040). Finally, it is hoped that Padang 
Selasa public health center officers especially midwifery could give information to 
pregnant mothers and educate them about the importance of pregnancy control. 
Keywords  : education, pregnancy control frequencies 
 
 
Abstrak : Hubungan Pendidikan Ibu Dengan Frekuensi Kunjungan 
Kehamilan K4 Di Puskesmas. Asuhan antenatal adalah upaya preventif program 
pelayanan kesehatan obsetrik  untuk optimalisasi  luaran maternal  dan neonatal 
melalui serangkaian  kegiatan pemantauan rutin selama kehamilan. Pendidikan 
adalah suatu pengembangan kemampuan yang diinginkan adalah proses perubahan 
mendewasakan manusia melalui upaya pengajaran dan pelatihan proses perubahan. 
Penelitian ini bertujuan ntuk mengetahui hubungan pendidikan ibu dengan frekuensi 
kunjungan kehamilan (K4). Desain penelitian ini adalah cross sectional dengan 
menggunakan studi restrofektif. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh ibu 
hamil yang berada di wilayah kerja Puskesmas Padang Selasa Palembang tahun 
2020. Jumlah populasi dalam penelitian ini sebanyak 896 ibu hamil. Penelitian 
dilakukan pada November  2020 dengan menggunakan checklist dengan jumlah 
sempel sebanyak 896 responden. Penelitian ini menunjukan bahwa responden yang 
melakukan kunjungan kehamilan sesuai standar ada 745 responden (83,1%) dan 
yang tidak melakukan kunjungan kehamilan sesuai standar ada 151 responden 
(16,9%). responden yang memiliki tingkat pendidikan yang tinggi ada 533 responden 
(59,5%) dan yang memiliki tingkat pendidikan yang rendah ada 363 responden 
(40,5%).Ada hubungan bermakna antara pendidikan dengan frekuensi kunjungan 
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kehamilan (K4) (OR =1.468; ρ value = 0,040). Berdasarkan hasil penelitian ini 
disarankan kepada pihak puskesmas terutama petugas kesehatan khususnya bidan 
di Puskesmas Padang Selasa Palembang dapat memberikan komunikasi, informasi 
dan edukasi (KIE) mengenai pentingnya pemeriksaan kehamilan. 
Kata kunci : pendidikan, frekuensi kunjungan kehamilan (K4)     
 
PENDAHULUAN 

Cakupan kunjungan kehamilan K1 
dan K4 di Bali dari 70.424 ibu hamil yang 
melakukan kunjungan kehamilan K1 
sebanyak 69.609 (98,84%) dan 
kunjungan kehamilan K4 sebanyak 
63.432 (97,68%). Di Sulawesi tenggara 
dari 47.760 ibu hamil yang melakukan 
kunjungan kehamilan K1 sebanyak 
45.302 (94,85%) dan Kunjungan 
Kehamilan K4 sebanyak 38.065 
(90,92%). Pada tahun 2011     Indonesia 
dari 5.192.427 ibu hamil, yang 
melakuakn kunjungan kehamilan K1 
sebanyak 4.969.467 (95,71%) dan 
kunjungan Kehamilan K4 sebanyak 
4.583.349 (88,27%)(Fatali and 
Budyanra, 2020)  

Menurut  data  Kemenkes RI di 
Sumatera Selatan pada tahun 2011 
sebanyak 190.632 ibu hamil yang 
melakukan kunjungan K1 sebanyak  
183.352  (96,18%)  dan Kunjungan 
Kehamilan K4 sebanyak 174.179 
(94,18%)(Khila et al., 2006).  

Menurut data dinas kesehatan 
kota Palembang kunjungan kehamilan 
K1-K4 selama  3  tahun  ini  yaitu,  tahun 
2011 dari 34,147 ibu hamil yang 
melakukan kunjungan k1 sebanyak 
33,165 (97,12%) sedangkan yang 
melakukan kunjungan k4 sebanyak 
32,262 (94,48%).Tahun 2012 dari 
332,841 ibu hamil yang melakuakan 
kunjungan K1 sebanyak 32,325 
(98,43%) dan kunjungan Kehamilan K4 
sebanyak 31,502 (95,02%). Tahun 1 
2020 dari 32,205 ibu hamil yang 
melakukan  kunjungan  K1 sebanyak 
31,930 (99,1%) dan kunjungan  
Kehamlian  K4 sebanyak  31,424  
(97,6)(Vitriani and Prastiwi Tegar 
Ardyta, 2018) 

Menurut data yang diperoleh dari 
puskesmas Padang Selasa ibu hamil 
yang melakukan kunjungan kehamilan 
K4 pada tahun 2018 dari 862 ibu hamil 
yang melakuakn  kunjungan  K4 
sebanyak 818 (97%). Pada tahun 2012 

dari 923 ibu hamil yang melakukan  
kunjungan  K4 sebanyak 923 (100%). 
Sedangkan pada tahun 2020 dari 896 ibu 
hamil yang melakukan kunjungan K4 
sebanyak 745 (83,1%) (Garmini et al., 
2020) 

Pendidikan adalah suatu 
pengembangan kemampuan  yang 
diinginkan adalah proses perubahan  
mendewasakan manusia melalui upaya 
pengajaran dan pelatihan proses 
perubahan. Semakin tinggi pendidikan 
seseorang maka semangkin mudah ia 
menerima dan menangkap informasi 
yang disampaikan. Pendidikan ada dua 
macam yaitu pendidikan formal dan 
Pendidikan informal. Dimana pendidikan 
formal dikategoarikan menjadi 4 yaitu : 
SD, SMP, SMU, dan Perguruan  Tinggi 
(Rinata and Andayani, 2018) 

Menurut hasil penelitian evi 
(2018) hasil penelitian diketahui bahwa 
dari 132 responden dengan tingkat 
pendidikan tinggi, yang melakukan 
pemeriksaan kehamilan sesuai standar 
K4 berjumlah 126 responden (95,5%), 
sedangkan dari 66 responden dengan 
tingkat pendidikan rendah yang 
memeriksaakan kehamilannya sesuai 
standar K4 berjumlah 46 responden 
(69,7%) .(Rinata and Andayani, 2018) 

Berdasarkan penelitian Yuliska di 
Puskesmas di Palembang tahun 2019, 
dari hasil sampel yang di ambil 
berjumlah 93 orang, ibu yang meliliki 
pendidikan  tinggi  yang melakukan 
kunjungan Kehamilan sampai  K4  
secara  teratur sebanyak 58 orang 
(62,4%), dan ibu hamil yang melakukan 
Kunjungan Kehamilan tidak sampai K4 
sebanyak 35 orang (37,6%), sedangkan 
ibu dengan tingkat pendidikan yang 
rendah yang melakukan Kunjungan 
Kehamilan sampai K4 secara teratur 
sebanyak 29 orang (31,2%), dan ibu 
hamil yang melakukan kunjungan 
kehamilan tidak sampai k4 sebanyak 64 
orang (68,8%)(Rinata and Andayani, 
2018) . Berkaitan dengan hal tersebut 
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diatas penulis tertarik untuk 
mengadakan penelitian dengan judul 
Hubungan   Pendidikan Ibu dengan 
Frekuensi Kunjungan Kehamilan K4 Di 
Puskesmas Padang Selasa Palembang. 
 
METODE  

Pada penelitian ini data yang 
digunalan adalah data sekunder 
maksudnya sumber informasinya tidak 
langsung karna datanya sudah ada atau 
tersedia Penelitian ini dilakukan di 
Puskesmas Padang Selasa Palembang 
pada bulan November 2020. Sampel 
penelitian ini adalah seluruh ibu hamil 
yang telah melakukan kunjungan 
kehamilan (K4) di wilayah kerja 
Puskesmas Padang Selasa Palembang 
tahun 2020. Jumlah sample dalam 
penelitian ini adalah 896 ibu hamil. 
Instrumen yang digunakan  dalam 
pengumpulan data adalah dengan cara 
observasi berupa Checklist sesuai 
dengan variable yang akan di teliti. 
Analisis Univariat untuk menganalisis 

distribusi frekuensi variabel independen 
dan variabel dependen yaitu frekuensi 
kunjungan kehamilan (K4).  
Analisis Bivariat untuk mengetahui 
hubungan antara variabel paritas dan 
pendidikan ibu terhadap frekuensi 
kunjungan kehamilan (K4) dengan 
menggunakan uji statistik Chi-square 
dengan menggunakan komputerisasi 
dengan tingkat kemaknaan α = 0,05 bila 
nilai ρ value ≤0,05 artinya hubungan 
bermakna, bila ρ value ≥ 0,05 tidak ada 
hubungan bermakna. 

 
HASIL  
Hasil Pemeriksaan kehamilan standar 
dikategorikan menjadi dua yaitu 
pemeriksaan kehamilan yang dilakukan 
4 kali atau lebih selama kehamilan dan 
sesuai standar, dan tidak standar apabila 
pemeriksaan kehamilan kurang dari 4 
kali selama kehamilan serta tidak sesuai 
standar, hasil analisis dilihat dalam tabel 
1 : 

 
Tabel 1. Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Frekuensi   

Kunjungan Kehamilan (K4)  
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Dari tabel di atas, diketahui bahwa 
dari 896 responden, yang melakukan 
kunjungan kehamilannya sesuai standar 
berjumlah 745 responden (83,1%), 
sedangkan yang tidak memeriksakan 
kehamilannya sesuai standar yaitu 151 

responden (16,9%). Variabel Pendidikan 
responden dikelompokkan dalam 2 
kategori yaitu pendidikan tinggi jika ibu 
tamat ≥ SMA dan pendidikan   rendah   
jika   ibu tamat < SMA, hasil analisis 
dapat dilihat dalam tabel  

 
Tabel 2. Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Pendidikan  

 
 
 
 
 
 
 
 

No Pemeriksaan  
Kehamilan Standar 

Jumlah Persentase 

1 Ya 745  83,1 

2 Tidak 151  16,9 

 Total 896  100,0 

No Tingkat 
Pendidikan 

Jumlah Persentase 

1 Tinggi 533 
 

59,5 
2 Rendah 363 

 
40,5 

 Total 896  100,0 
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Dari tabel di atas, diketahui 
bahwa dari 896 responden, yang 
memiliki tingkat pendidikan yang tinggi 
berjumlah 533 responden (59,5%), 
sedangkan yang memiliki tingkat 
pendidikan yang rendah yaitu berjumlah 
363 responden (40,5%). Hasil penelitian 

untuk mengetahui hubungan antara 
variabel independen yaitu tingkat 
pendidikan dan variabel dependen yaitu 
standar kunjungan kehamilan K4, maka 
dilakukan uji Chi-Square, dimana hasil 
uji Chi-Square dapat dilihat pada tabel 
3. 
 

Tabel 3. Pendidikan dengan Frekuensi Pemeriksaan Kehamilan  K4  
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 

Berdasarkan hasil uji statistik 
Chi-Square tersebut didapatkan 
bahwa dari 533 responden dengan 
tingkat Pendidikan tinggi yang 
melakukan pemeriksaan kehamilan 
sesuai standar K4 berjumlah 455 
responden (85,5%), sedangkan dari 
363 responden dengan tingkat 
pendidikan rendah yang 
memeriksaakan  kehamilannya sesuai 
standar K4 berjumlah 290 responden 

(79,9%).Dari hasil uji statistic Chi-
Square, maka didapatkan nilai ρ value 
(0,040) ≤  α (0,05). Hal ini 
menunjukan ada hubungan yang 
bermakna antara pendidikan dengan 
standar kunjungan kehamilan K4. 
Dengan demikian, hipotesis yang 
dinyatakan ada hubungan yang 
bermakna antara pendidikan denagan 
standar kunjungan kehamilan K4 
terbukti secara statistik ( Ha = 
diterima).

1 
PEMBAHASAN 

Penelitian ini dilakukan di 
Puskesmas Padang Selasa Palembang 
pada bulan desember 2020. Sampel 
pada penelitian ini adalah seluruh ibu 
hamil pada tahun 2020 di Puskesmas 
Padang Selasa Palembang. Data di 
kumpulkan dengan menggunakan desain 
cross sectional, penelitian ini dilakukan 
untuk mencari hubungan antara variabel 
independen yaitu pendidikan dengan 
variabel dependen yaitu frekuensi  
kumjungan  kehamilan K4. Data     yang     
telah     dikumpulkan selanjutnya di 
analisis secara univariat  dan analisis 
bivariat dengan menggunakan  uji  Chi-
square  secara komputerisasi 

Dari hasil penelitian didapatkan 
bahwa dari 896 responden,  yang 
memeriksaakan kehamilannya sesuai 
standar berjumlah   745 
responden(83,1%), sedangkan  yang       
tidak  memeriksakan kehamilan sesuai 
standar berjumlah 151  responden 
(16,9%).  

Berdasarkan data yang didapat 
pada penelitian ini maka persentase 
cakupan K4 di Puskesmas Padang Selasa 
Palembang Tahun 2013 adalah Sebesar 
83,1% hal ini menunjukan bahwa 
cakupan pelayanan K4 di Puskesmas 
Padang Selasa Palembang pada tahun   
2020   masih   berada   di bawah target 
Naional dan target Dinas Kesehatan 
Provinsi Sumatera  Selatan  yaitu  

No. Pendidikan 

Standar 
Pemeriksaan 
Kehamilan Jumlah 

ρ value 
Ya Tidak 
N % n % n % 

1 Tinggi 455 85,4 78 14,6 533 100 0,0 
40 

2 Rendah 290 79,9 73 20,1 363 100 

Jumlah 745 83,1 151 16,9 896 100 
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sebesar 90%  (Dinas  Kesehatan  Provinsi 
Sumatera Selatan). 

Menurut prawirohardjo (2006) 
kunjungan kehamilan K4 adalah 
kunjungan lanjutan dari kunjungan K1 
K2 dan K3. Pada usia kehamilan 36 
minggu sampai lahir.  

Besarnya frekuensi standar 
pemeriksaan kehamilan K4 di Puskesmas 
Padang Selasa adalah sebesar 83,1%. 
Berarti diantara semua ibu hamil yang 
berada di wilayah kerja Puskesmas 
Padang Selasa   Palembang   hanya   
sekitar 83,1% ibu hamil yang 
mendapatkan pelayanan standar selama 
kehamilannya. Dengan kata lain ada 
sebagian ibu hamil belum mendapatkan  
pemeliharaan kesehatan yang lengkap 
dan baik untuk dirinya sendiri ataupun 
juga untuk janinnya. 

Asuhan   antenatal adalah upaya 
preventif  program pelayanan kesehatan 
obsetrik untuk optimalisasi   luaran 
maternal   dan neonatal melalui 
serangkaian kegiatan pemantauan rutin 
selama kehamialn (sarwono, 2012).
 Kebanyakan kunjungan 
kehamilan yang dilakukan di Puskesmas  
Padang  Selasa Palembang adalah 
kunjungan yang dilakukan dengan cara 
ibu hamil yang mendatangi Puskesmas. 
Sebaiknya  agar cakupan  pelayanan 
standar pemeriksaan kehamilan K4 
dapat maksimal, petugas puskesmas 
sebaiknya mendatangi atau 
mengunjungi  ibu  hamil  yang tidak 
memeriksakan kehamilannya sesuai 
standar di rumahnya. Sehingga seluruh 
ibu hamil dapat mendapatkan pelayanan 
antenatal sesuai standar. 

Pada penelitian ini tingkat 
pendidikan dibagi menjadi dua kategori 
yaitu pendidikan tinggi jika ibu 
menamatkan ≥ SMA dan pendidikan 
rendah jika ibu menamatkan ≤   SMA. 
Dari data yang   dikumpulkan   
didapatkan 896 responden, responden 
yang memiliki  tingkat  pendidikan tinggi 
berjumlah 533   responden (59,5%), 
sedangkan responden yang memiliki 
tingkat pendidikan rendah berjumlah 
363 (40,5%). Pendidikan adalah suatu 
pengembangan kemampuan yang 
diinginkan adalah proses perubahan 
mendewasakan manusia  melalui  upaya 

pengajaran dan pelatihan proses 
perubahan.   Semakin tinggi pendidikan 
seseorang maka semangkin mudah ia 
menerima dan menangkap informasi 
yang disampaikan (Notoatmodjo,2011). 
Demikian halnya dengan ibu yang 
berpendidikan tinggi akan  
memeriksakan kehamilannya secara 
teratur demi menjaga keadaan 
kesehatan dirinya dan janinnya. 

Responden  dengan pendidikan  
tinggi  yang melakukan pemeriksaan 
kehamilan sesuai standar berjumlah 455 
responden, sedangkan responden 
berpendidikan rendah yang melakukan 
pemeriksaan kehamilan sesuai standar 
yaitu sebesar 290 responden. 
Berdasarkan  pendidikan  ibu, maka 
jumlah ibu hamil yang memeriksakan 
kehamilannya sesuai standar 
persentasenya lebih besar pada ibu yang 
memiliki tingkat pendidikan yang tinggi 
(85,4%) sedangkankan  pada ibu yang 
memiliki tingkat pendidikan yang rendah 
(79,9%). 

Dari  data  tersebut  dapat ditarik 
kesimpulan yaitu ibu hamil yang memiliki 
tingkat pendidikan yang tinggi cenderung 
memeriksakan kehamilannya sesuai 
standar dibandingkan dengan ibu hamil 
yang memiliki tingkat pendidikan yang 
rendah. Dari hasil uji statistik Chi- 
Square, maka dapat didapatkan nilai ρ 
value (0,040) ≤ nilai α (0,05). Nilai ini 
menunjukan ada hubungan yang 
bermakna antara pendidikan dengan ibu 
hamil yang memiliki tingkat pendidikan 
yang rendah. 

Menurut hasil penelitian Nopi 
(2011) hasil penelitian diketahui bahwa 
dari 132 responden dengan tingkat 
pendidikan tinggi, yang melakukan 
pemeriksaan kehamilan sesuai standar 
K4 berjumlah  126  responden (95,5%), 
sedangkan dari 66 responden dengan 
tingkat pendidikan rendah yang 
memeriksaakan kehamilannya sesuai 
standar K4 berjumlah 46 responden 
(69,7%).    Artinya semakin tinggi 
pendidikan ibu hamil maka semakin 
tinggi kesadarannya untuk 
memeriksakan kehamilannya sesuai  
standar,  sebaliknya semakin  rendah  
tingkat pendidikan ibu maka semakin 
rendah pula kesadaran ibu untuk 
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memeriksakan kehamiannya sesuai 
standar.  

Pendidikan adalah suatu 
pengembangan kemampuan yang 
diinginkan adalah proses perubahan 
mendewasakan manusia  melalui  upaya 
pengajaran dan pelatihan proses 
perubahan. Semangkin tinggi pendidikan 
seseorang maka semangkin mudah ia 
menerima dan menangkap informasi 
yang disampaikan (Notoatmodjo,2011).  

Demikian halnya dengan ibu yang 
berpendidikan tinggi akan  
memeriksakan kehamilannya secara 
teratur demi menjaga keadaan 
kesehatan dirinya dan janinnya.  

Semakin tinggi tingkat pendidikan 
seseorang, maka semakin baik pula 
tingkat pengetahuannya    
(Notoatmodjo,2005). Kemahiran 
menyerap pengetahuan akan meningkat 
sesuai dengan meningkatnya pendidikan 
seseorang dan kemampuan ini 
berhubungan erat dengan sikap 
seseorang terhadap pengetahuan yang 
serapnya. 

Hal tersebut berlaku pada 
penelitian yang dilakukan peneliti di 
Puskesmas Padang Selasa Palembang 
Tahun 2014 dimana hasil yang 
didapatkan, ibu-ibu yang memiliki 
tingkat pendidikan tinggi cenderung 
melakukan kunjungan kehamilannya 
sesuai standar, hal ini dikarenakan ibu- 
ibu tersebut mengetahui pentingnya 
standar kunjungan kehamilan K4 
sehingga mereka mau memeriksaan 
kehamilannya sesuai standar dan  ibu-
ibu  yang memiliki  pendidikan  rendah 
bukan berarti memiliki tingkat 
pengetahuan yang rendah pula 
contohnya pada penelitian yang saya 
lakukan ini walaupun ibu yang memiliki 
tingkat pendidikan yang rendah tetapi 
angka ibu yang memeriksakan 
kehamilannya sesuai standar dengan 
tingkat pendidikan rendah tetap cukup 
tinggi, dapat disimpulkan bahwa 
kesadaran ibu tersebut akan pentingnya 
standar kunjungan K4 cukup tinggi 

 
KESIMPULAN 

Proporsi ibu hamil yang 
melakukan kunjungan kehamilan di 

Puskesmas Padang Selasa Palembang 
Tahun 2020 yaitu responden yang 
memeriksakan kehamilan sesuai 
standar berjumlah 745 responden atau 
83,1%, sedangkan responden yang 
memeriksakan kehamilan tidak sesuai 
standar berjumlah 151 responde atau 
16,9. Proporsi Tingkat Pendidikan ibu 
hamil yang melakukan kunjungan 
kehamilan di Puskesmas Padang Selasa 
Palembang Tahun 2020 yaitu responden 
berpendidikan tinngi berjumlah 533 
responden (59,5%) dan responden 
berpendidikan  rendah  berjumlah 363 
responden (40,5%). Ada hubungan 
yang bermakna antara tingkat 
pendidikan dengan frekuensi standar 
kunjungan kehamilan    K4    di    
Puskesmas Padang Selasa Palembang 
Tahun 2020. 

Berdasarkan hasil penelitian 
tentang hubungan keikutsertaaan ibu 
terhadap pengetahuan tentang 
kunjungan kehamilan K4 dipuskesmas 
padang selasa, Hasil penelitian ini 
merupakan salah satu sumber informasi 
untuk mengupayakan peningkatan 
pengetahuan tentang kanker paudara 
untuk penelitian selanjutnya duharapkan 
bisa melakukan penelitian dengan 
cakupan wilayah yang lebih luas dan  
mempertimbangkan homogenitas 
sampel pada penelitian 
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